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ABSTRAK

Kipas (Fan) adalah mesin fluida yang didesain untuk mengalirkan fluida dari satu
tempat ke tempat lain dalam fase gas seperti udara. Sudu kipas merupakan bagian
penting kipas yang terkadang mengalami keretakan. Keretakan kecil pada Kipas sulit
diketahui jika hanya menggunakan indera manusia. Banyak metode yang bisa
digunakan dalam mendeteksi keretakan kipas, salah satunya menggunakan software
FEM. Metode elemen hingga sendiri menggunakan metode numerik untuk mengatasi
masalah nilai batas yang di karakteristikan dengan persamaan diferensial parsial dan
kondisi batas. Dimulai dari pembuatan model kipas, lalu ke tahap penentuan material,
diskritisasi kipas menjadi elemen-elemen kecil, sampai akhirnya didapatkan nilai
frekuensi pribadi di setiap mode shape. Studi ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
keretakan kipas terhadap nilai frekuensi pribadi di setiap mode shape. Dalam
penelitian tugas akhir ini pengujian dilakukan dengan 10 variasi panjang keretakan dan
5 mode shape. Pada mode shape 1,2, dan 3 tidak adanya perubahan nilai yang
signifikan, nilai frekuensinya hampir sama, sehingga tidak ada pengaruh terhadap nilai
natural frequency. Hal tersebut dipengaruhi oleh arah tekuk vertikal yang terjadi pada
area sudu tersebut. Akan tetapi ada pengaruh yang signifikan pada harga harga natural
frekuensi mode 4 & 5. Sedangkan pada mode shape 4 harga natural frequency
menurun berbanding lurus dengan panjang keretakan yang di modelkan, disebabkan
arah tekuk secara horizontal mengakibatkan pada area sudu yang retak mengalami
defleksi secara bergantian.. Sudu kipas dengan 10 variasi keretakan tidak beresonansi
dengan eksitasi motor karena besarnya nilai frekuensi alami sudu kipas tidak ada yang
bernilai sama atau hampir sama dengan frekuensi eksitasi motor.

Kata Kunci: Sudu kipas, Metode elemen hingga, Software solidworks, Frekuensi
pribadi, Aksial.
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Implementation of Natural Frequency on Detection Cracking the Kipas Blade
Using the Element Method

ABSTRACT

Fan (Fan) is a fluid machine designed to flow fluid from one place to another in the
gas phase such as air. Fan blades are an important part of fans who have experienced
cracks. Small cracks in the fan are difficult to detect if only using the human senses.
There are many methods that can be used to detect the fan, one of which is using FEM
software. The finite element method itself uses numerical methods to solve boundary
value problems characterized by partial differential equations and boundary
conditions. Starting from making a fan model, then to the stage of making materials,
discretizing the fan into small elements, until finally getting a personal frequency value
in each shape mode. This study aims to determine the effect of the fan on the personal
frequency value in each mode. In this final project, the test is carried out with 10
variations of train length and 5 shape modes. In shape mode 1,2, and 3 there is no
significant change in value, the frequency value is almost the same, so there is no effect
on the natural frequency value. This is influenced by the direction of vertical buckling
that occurs in the blade area. However, there is a significant effect on the natural
frequency mode 4 & 5. While in shape 4 mode, the natural frequency value decreases
in a straight line with the modeled crack length, due to the horizontal buckling
direction causing the fractured blade area to deflect alternately. The fan blades with
10 cracks do not resonate with the motor excitation because there is no natural
frequency variation of the fan blades. which is equal to or nearly the same as the motor
excitation frequency.

Keywords: Fan, Finite element method, Solidworks software, Personal frequency,

Axial.
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